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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teori katekumenat sebagai sistem pendidikan iman
serta perkembangan dan pengaruhnya terhadap Pendidikan Agama Kristen (PAK) sepanjang
sejarah. Katekumenat merupakan sistem pembinaan iman yang telah ada sejak gereja mula-
mula dan memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan pedagogis Kristen hingga era
kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan historis-
teologis untuk mengkaji literatur tentang katekumenat, sejarah gereja, dan perkembangan
PAK. Hasil kajian menunjukkan bahwa katekumenat gereja purba memiliki karakteristik yang
komprehensif, meliputi pembinaan doktrin, pembentukan karakter moral, pelatihan spiritual,
dan integrasi dalam komunitas iman. Perkembangan katekumenat mengalami transformasi
signifikan dari era gereja mula-mula, abad pertengahan, reformasi, hingga era modern dan
kontemporer. Setiap periode memiliki karakteristik dan kontribusi unik terhadap
perkembangan teori dan praktik pendidikan iman. Pengaruh katekumenat terhadap PAK
mencakup: fondasi teologis pendidikan Kristen, model pembelajaran holistik yang
mengintegrasikan knowing-being-doing, pentingnya komunitas dalam pembentukan iman,
pembelajaran bertahap dan terstruktur, serta penekanan pada pertobatan dan transformasi
hidup. Di era kontemporer, prinsip-prinsip katekumenat tetap relevan dan dapat diadaptasi
untuk menjawab tantangan pendidikan iman di tengah sekularisasi, pluralisme, dan
perkembangan teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa katekumenat bukan sekadar
sistem historis tetapi warisan pedagogis yang kaya yang dapat menginspirasi revitalisasi PAK
untuk menghasilkan murid Kristus yang dewasa dan berkomitmen.

Kata Kunci: Katekumenat, Pendidikan Iman, Sejarah PAK, Gereja Purba, Pembelajaran
Transformatif

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebagai disiplin ilmu memiliki akar sejarah yang panjang
dan kaya, yang dapat ditelusuri hingga ke praktik gereja mula-mula. Salah satu sistem
pendidikan iman yang paling berpengaruh dalam sejarah Kekristenan adalah katekumenat—
sebuah sistem pembinaan komprehensif untuk para calon anggota gereja (katekumen) yang
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mencakup pengajaran doktrin, pembentukan karakter, dan integrasi dalam komunitas iman
(Boehlke, 2020). Katekumenat bukan sekadar program pendidikan agama, melainkan proses
transformasi holistik yang membentuk identitas Kristen seseorang secara fundamental.

Dalam konteks gereja purba, katekumenat berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan
untuk membina orang-orang yang datang dari latar belakang pagan dan ingin menjadi Kristen
(Harmless, 2021). Proses katekumenat pada masa itu bisa memakan waktu hingga tiga tahun,
mencakup pengajaran doktrin Kristen, pembelajaran moral dan etika Kristiani, praktik spiritual
seperti doa dan puasa, serta partisipasi bertahap dalam kehidupan komunitas gereja (Ferguson,
2022). Proses ini berkulminasi dalam baptisan dan penerimaan penuh sebagai anggota gereja.

Katekumenat gereja purba memiliki struktur yang terorganisir dengan baik dan didukung oleh
teologi yang kokoh. Para Bapa Gereja seperti Cyril dari Yerusalem, Ambrosius dari Milan,
Augustine dari Hippo, dan Yohanes Krisostomus memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan teori dan praktik katekumenat (Sidjabat, 2021). Karya-karya mereka tentang
katekese dan instruksi baptismal menjadi sumber penting untuk memahami pedagogis Kristen
pada era itu.

Seiring dengan perkembangan sejarah gereja, sistem katekumenat mengalami berbagai
transformasi. Pada abad pertengahan, dengan meluasnya praktik baptisan bayi dan Kristenisasi
masyarakat Eropa, katekumenat tradisional mengalami penurunan dan digantikan oleh sistem
konfirmasi dan katekismus (Groome, 2022). Reformasi Protestan pada abad ke-16 membawa
pembaruan dalam pendidikan iman melalui penekanan pada pembelajaran Alkitab, katekismus
Luther dan Heidelberg, serta pendidikan agama dalam keluarga (Pazmino, 2022).

Di era modern dan kontemporer, terdapat gerakan revitalisasi katekumenat, khususnya dalam
gereja Katolik Roma melalui Rite of Christian Initiation of Adults (RCIA) pasca-Konsili
Vatikan II (Webber, 2020). Dalam tradisi Protestan, prinsip-prinsip katekumenat diadaptasi
dalam berbagai bentuk seperti program kelas baptisan, konfirmasi, keanggotaan gereja, dan
disiplin rohani (Nuhamara, 2020). Namun, banyak gereja kontemporer menghadapi tantangan
dalam mempertahankan pendidikan iman yang substansial dan transformatif di tengah budaya
sekular dan instant gratification.

Pemahaman terhadap teori katekumenat dan perkembangannya sepanjang sejarah memiliki
relevansi penting bagi PAK kontemporer. Di tengah krisis identitas Kristen, superfisialitas
iman, dan lemahnya komitmen gerejawi di kalangan generasi muda, pembelajaran dari sistem
katekumenat yang komprehensif dan transformatif dapat memberikan inspirasi untuk
revitalisasi pendidikan iman (Groome, 2022). Penelitian ini berupaya untuk mengkaji secara
mendalam teori katekumenat, perkembangannya sepanjang sejarah, dan implikasinya bagi
pengembangan PAK yang lebih efektif dan transformatif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa konsep dan karakteristik katekumenat sebagai sistem pendidikan iman dalam
gereja purba?

2. Bagaimana perkembangan katekumenat sepanjang sejarah gereja dari era purba hingga
kontemporer?



3. Apa pengaruh teori dan praktik katekumenat terhadap pengembangan Pendidikan
Agama Kristen?

4. Bagaimana relevansi prinsip-prinsip katekumenat untuk revitalisasi PAK di era
kontemporer?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan konsep dan karakteristik katekumenat sebagai sistem pendidikan
iman dalam gereja purba

2. Menganalisis perkembangan katekumenat sepanjang sejarah gereja dari era purba
hingga kontemporer

3. Mengidentifikasi pengaruh teori dan praktik katekumenat terhadap pengembangan
Pendidikan Agama Kristen

4. Merumuskan relevansi prinsip-prinsip katekumenat untuk revitalisasi PAK di era
kontemporer

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman historis-teologis
tentang perkembangan pendidikan iman Kristen dan pedagogis gereja. Penelitian ini
memperkaya literatur tentang sejarah PAK dan memberikan perspektif historis yang dapat
memperdalam fondasi teoretis bagi pengembangan PAK kontemporer. Kajian tentang
katekumenat juga memperkuat pemahaman tentang kontinuitas dan diskontinuitas dalam
tradisi pendidikan Kristen sepanjang sejarah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan insights bagi gereja, lembaga pendidikan teologi,
dan praktisi PAK tentang prinsip-prinsip pendidikan iman yang telah terbukti efektif sepanjang
sejarah. Pembelajaran dari sistem katekumenat dapat diaplikasikan dalam pengembangan
program pembinaan iman yang lebih komprehensif dan transformatif, seperti program kelas
baptisan, konfirmasi, keanggotaan gereja, pemuridan, dan pendidikan teologi awam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi dan Konsep Katekumenat

Istilah "katekumenat" berasal dari bahasa Yunani katéchoumenoi yang berarti "mereka yang
sedang diajar" atau "mereka yang sedang menerima instruksi lisan" (Harmless, 2021). Dalam
konteks gereja purba, katekumen adalah orang-orang yang sedang dalam proses persiapan
untuk baptisan dan penerimaan penuh sebagai anggota gereja. Katekumenat merujuk pada
sistem, proses, dan periode pembinaan yang dilalui oleh para katekumen.



Menurut Ferguson (2022), katekumenat adalah "institusi pedagogis dan liturgis gereja purba
yang dirancang untuk membina calon anggota gereja melalui pengajaran doktrin, pembentukan
moral, praktik spiritual, dan integrasi bertahap dalam kehidupan komunitas iman, yang
berkulminasi dalam baptisan dan Ekaristi." Definisi ini menekankan empat dimensi penting
katekumenat: dimensi kognitif (pengajaran doktrin), dimensi moral (pembentukan karakter),
dimensi spiritual (praktik doa dan ibadah), dan dimensi komunal (integrasi dalam gereja).

Boehlke (2020) menjelaskan bahwa katekumenat gereja purba mencerminkan pemahaman
holistik tentang pertobatan dan inisiasi Kristen. Menjadi Kristen bukan sekadar persetujuan
intelektual terhadap doktrin atau pengalaman emosional sesaat, melainkan transformasi
komprehensif yang melibatkan pikiran, hati, dan tindakan—perubahan worldview, nilai,
karakter, dan gaya hidup.

2.2 Fondasi Alkitabiah Katekumenat

Meskipun sistem katekumenat formal berkembang dalam beberapa abad pertama gereja,
fondasinya dapat ditemukan dalam Perjanjian Baru. Amanat Agung Yesus dalam Matius
28:19-20 memberikan dasar teologis: "Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka
melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu" (Sidjabat, 2021).

Perintah ini mengandung dua elemen kunci yang menjadi dasar katekumenat: baptisan (inisiasi
ke dalam komunitas iman) dan pengajaran (instruksi tentang ajaran dan perintah Yesus). Yang
menarik adalah urutan yang tidak kaku—ada pengajaran sebelum baptisan (katekumenat) dan
sesudah baptisan (katekese lanjutan). Ini mencerminkan pemahaman bahwa menjadi murid
adalah proses seumur hidup (Groome, 2022).

Kisah Para Rasul memberikan gambaran tentang praktik pendidikan iman di gereja mula-mula.
Kisah 2:42 menggambarkan empat pilar kehidupan komunitas Kristen perdana: "Mereka
bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul
untuk memecahkan roti dan berdoa." Keempat elemen ini—pengajaran (didache), persekutuan
(koinonia), Perjamuan Kudus (eucharistia), dan doa (proseuché)—menjadi komponen integral
katekumenat (Pazmino, 2022).

Surat-surat Paulus juga menunjukkan perhatian pada pendidikan iman. Dalam Roma 6:17,
Paulus berbicara tentang "corak pengajaran" (typos didachés) yang diserahkan kepada jemaat.
Efesus 4:11-16 menggambarkan visi pendidikan Kristen yang transformatif—kedewasaan

dalam Kristus yang melibatkan seluruh tubuh (komunitas) dalam pertumbuhan iman
(Nuhamara, 2020).

2.3 Katekumenat dalam Gereja Purba (Abad 1-5)

2.3.1 Struktur dan Tahapan Katekumenat

Katekumenat gereja purba memiliki struktur bertahap yang terorganisir dengan baik.
Berdasarkan dokumen-dokumen seperti Didache (akhir abad 1), Tradisi Apostolik Hippolytus

(awal abad 3), dan Catechetical Lectures Cyril dari Yerusalem (abad 4), dapat diidentifikasi
beberapa tahap (Harmless, 2021):



1. Tahap Pra-Katekumenat (Inquiry)
Tahap awal di mana orang yang tertarik pada iman Kristen menjalani proses investigasi dan
discernment. Mereka bertemu dengan anggota gereja, belajar tentang dasar-dasar iman, dan
motivasi mereka untuk menjadi Kristen dievaluasi (Ferguson, 2022).

2. Tahap Katekumenat Proper
Setelah diterima sebagai katekumen, mereka menjalani periode pembinaan yang bisa
berlangsung 1-3 tahun. Periode ini mencakup:

o Instruksi doktrin reguler tentang Kitab Suci, Simbol Iman, dan ajaran moral

o Pembentukan karakter melalui disiplin spiritual dan pengawasan hidup

o Partisipasi terbatas dalam ibadah (hadir dalam liturgi Firman tetapi belum Ekaristi)
o Eksorsisme dan doa-doa khusus

3. Tahap INluminasi (Fotizomenoi)
Beberapa minggu sebelum baptisan (biasanya menjelang Paskah), katekumen yang dipandang
siap memasuki tahap intensif. Mereka disebut electi (yang terpilih) atau fotizomenoi (yang akan
diterangi). Periode ini mencakup:

o Instruksi intensif tentang Simbol Iman (Creed) dan Doa Bapa Kami
e Scrutinies—pemeriksaan spiritual yang mendalam

o Praktik askesis—puasa, doa intensif, meditasi

e Pengajaran tentang sakramen baptisan dan Ekaristi (Groome, 2022)

4. Tahap Inisiasi
Klimaks proses katekumenat adalah perayaan baptisan, biasanya pada Vigili Paskah. Ritual
inisiasi mencakup:

e Pelepasan pakaian lama (melambangkan menanggalkan manusia lama)
e Pengurapan dengan minyak

e Baptisan dengan air dalam nama Tritunggal

e Pengurapan konfirmasi (krisma)

e Penerimaan pakaian putih (melambangkan manusia baru)

o Partisipasi pertama dalam Ekaristi (Boehlke, 2020)

5. Tahap Mystagogia
Setelah baptisan, orang yang baru dibaptis (neofitoi) menjalani periode post-baptismal
catechesis selama masa Paskah (50 hari). Mereka menerima pengajaran mendalam tentang
misteri sakramen yang telah mereka terima dan dibimbing untuk mengintegrasikan iman dalam
kehidupan sehari-hari (Harmless, 2021).

2.3.2 Konten Pengajaran Katekumenat
Pengajaran dalam katekumenat mencakup beberapa area utama (Ferguson, 2022):
Kitab Suci: Pengajaran intensif tentang sejarah keselamatan dari Perjanjian Lama dan

Perjanjian Baru, dengan fokus pada typologi—bagaimana Perjanjian Lama mengantisipasi
Kristus.



Simbol Iman (Creed): Instruksi detail tentang setiap artikel Simbol Iman, yang merangkum
doktrin Kiristiani tentang Allah Tritunggal, Kristologi, Pneumatologi, Eklesiologi, dan
Eskatologi.

Etika Kristiani: Pengajaran moral berdasarkan Khotbah di Bukit, Sepuluh Perintah, dan ajaran
rasul-rasul. Penekanan khusus pada perubahan gaya hidup dari cara hidup pagan.

Sakramen: Meskipun pengajaran detail tentang sakramen sering ditunda hingga setelah
baptisan (disciplina arcani), ada penjelasan dasar tentang makna baptisan dan Ekaristi.

Doa: Instruksi tentang doa, termasuk penjelasan mendalam tentang Doa Bapa Kami yang
diajarkan kepada katekumen menjelang baptisan.

2.3.3 Metode Pedagogis Katekumenat

Katekumenat gereja purba menggunakan berbagai metode pedagogis yang sophisticated
(Groome, 2022):

Instruksi Oral: Pengajaran dilakukan secara lisan melalui homili dan katekese. Ini efektif
dalam konteks budaya oral di mana banyak orang tidak dapat membaca.

Memorisasi: Katekumen diminta menghafal Simbol Iman dan Doa Bapa Kami sebagai cara
internalisasi kebenaran iman.

Typologi dan Alegori: Penggunaan interpretasi typological Kitab Suci untuk menunjukkan
kesatuan Perjanjian Lama dan Baru dalam Kristus.

Ritual dan Simbolisme: Penggunaan ritual dan simbol liturgis sebagai pedagogi—"liturgi as
catechesis." Tindakan-tindakan ritual mengajarkan kebenaran teologis secara experiential.

Modeling dan Mentoring: Katekumen didampingi oleh sponsor (godparents) yang menjadi
model dan mentor dalam kehidupan iman.

Pengawasan Hidup: Kehidupan moral katekumen diawasi oleh komunitas untuk memastikan
transformasi karakter yang autentik.

2.4 Kontribusi Para Bapa Gereja terhadap Teori Katekumenat
2.4.1 Cyril dari Yerusalem (313-386)

Cyril adalah salah satu katekis paling terkenal dalam sejarah gereja. Karya utamanya,
Catechetical Lectures, terdiri dari 18 khotbah untuk katekumen dan 5 khotbah mystagogia
untuk yang baru dibaptis (Harmless, 2021). Kontribusinya:

o Struktur sistematik pengajaran yang mengikuti Simbol Iman

e Penekanan pada pemahaman doktrinal yang mendalam

e Penggunaan typologi untuk menghubungkan Perjanjian Lama dan Baru
o Instruksi detail tentang sakramen setelah baptisan

2.4.2 Ambrosius dari Milan (340-397)



Ambrosius, yang membaptis Augustine, terkenal dengan De Mysteriis dan De Sacramentis—
instruksi mystagogia tentang sakramen (Ferguson, 2022). Kontribusinya:

o Penjelasan mendalam tentang simbolisme baptisan dan Ekaristi
e Penekanan pada transformasi moral dan spiritual
e Penggunaan typologi Perjanjian Lama secara ekstensif

2.4.3 Augustine dari Hippo (354-430)

Augustine memberikan kontribusi teoretis yang sangat signifikan melalui karya De
Catechizandis Rudibus (On the Instruction of Beginners), yang merupakan manual pedagogis
pertama dalam sejarah Kristen (Groome, 2022). Kontribusinya:

e Teori komunikasi dan adaptasi pedagogi sesuai dengan audiens
o Narasi keselamatan sebagai framework pengajaran

o Pentingnya motivasi dan kasih dalam mengajar

o Perhatian pada aspek psikologis dan afektif pembelajaran

2.4.4 Yohanes Krisostomus (347-407)

Krisostomus, "the Golden-Mouthed," terkenal dengan khotbah-khotbah katekesisnya yang
eloquent (Boehlke, 2020). Kontribusinya:

o Penekanan pada aplikasi praktis iman dalam kehidupan sehari-hari
o Kiritik terhadap formalisme religius tanpa transformasi hati
e Pengajaran tentang kehidupan moral dan sosial Kristen

2.5 Perkembangan Katekumenat Pasca-Gereja Purba
2.5.1 Penurunan Katekumenat (Abad 5-15)

Dengan meluasnya praktik baptisan bayi dan Kristenisasi masyarakat Eropa, sistem
katekumenat dewasa mengalami penurunan drastis. Namun, elemen-elemennya
bertransformasi menjadi (Pazmino, 2022):

o Konfirmasi: Pemisahan dari baptisan dan menjadi sakramen tersendiri
o Katekismus: Instruksi dasar iman untuk anak-anak
e Pendidikan monastik: Biara menjadi pusat pembelajaran dan preservasi pengetahuan

2.5.2 Reformasi dan Pembaruan Pendidikan Iman (Abad 16-17)

Reformasi Protestan membawa pembaruan signifikan dalam pendidikan iman (Sidjabat, 2021):
e Martin Luther: Katekismus Kecil dan Besar (1529) untuk pengajaran sistematis iman
e John Calvin: Penckanan pada pengajaran Alkitab dan Catechism of Geneva
e Heidelberg Catechism (1563): Salah satu katekismus Reformasi paling berpengaruh

e Penekanan pada pendidikan agama dalam keluarga dan gereja lokal

2.5.3 Revitalisasi Katekumenat Modern (Abad 20-21)



Pada abad 20, terjadi gerakan revitalisasi katekumenat (Webber, 2020):

Gerakan Liturgi: Rediscovery terhadap liturgi gereja purba

Konsili Vatikan II: Pemulihan RCIA (Rite of Christian Initiation of Adults) dalam
Gereja Katolik Roma (1972)

Gerakan Emerging Church: Adaptasi prinsip katekumenat untuk konteks postmodern
Ancient-Future Faith: Integrasi wisdom gereja purba dengan konteks kontemporer

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan
historis-teologis. Studi pustaka adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
membaca, dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian (Zed,
2020). Pendekatan historis-teologis digunakan untuk mengkaji perkembangan konsep dan
praktik katekumenat dalam konteks sejarah gereja dan implikasinya bagi teologi pendidikan
Kristen.

Sumber Data:
Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari:

M

Sumber primer: Karya-karya Bapa Gereja tentang katekese dan instruksi baptismal
Buku-buku sejarah gereja dan sejarah pendidikan Kristen

Jurnal ilmiah tentang katekumenat dan PAK

Dokumen gerejawi tentang inisiasi Kristen

Literatur teologi dan pedagogis Kristen

Teknik Pengumpulan Data:

1. Identifikasi literatur relevan tentang katekumenat dan sejarah PAK

2. Pengumpulan literatur dari perpustakaan, database digital, dan repository akademik

3. Pembacaan kritis dan analisis setiap sumber literatur

4. Pencatatan informasi penting, konsep, dan temuan dari setiap literatur

5. Kategorisasi informasi berdasarkan periode sejarah dan tema

Teknik Analisis Data:

1. Analisis Historis: Mengkaji perkembangan katekumenat dari era ke era dengan
memperhatikan konteks historis, sosial, dan teologis

2. Analisis Komparatif: Membandingkan praktik katekumenat di berbagai periode dan
tradisi gereja

3. Analisis Tematik: Mengidentifikasi tema-tema kunci dan prinsip-prinsip pedagogis
dalam katekumenat

4. Sintesis: Mensintesiskan temuan untuk merumuskan relevansi katekumenat bagi PAK
kontemporer

5. Interpretasi Teologis: Menginterpretasikan temuan dalam kerangka teologi

pendidikan Kristen



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Katekumenat sebagai Sistem Pendidikan Iman

Berdasarkan kajian literatur, katekumenat gereja purba memiliki karakteristik distinctive
sebagai sistem pendidikan iman yang komprehensif dan transformatif:

4.1.1 Pembelajaran Holistik

Katekumenat mengintegrasikan tiga dimensi pembelajaran: knowing (pengetahuan), being
(karakter), dan doing (praksis). Ini bukan pendidikan yang hanya kognitif tetapi membentuk
seluruh person—pikiran, hati, dan kehendak (Groome, 2022). Katekumen tidak hanya belajar
tentang iman tetapi menjadi orang beriman dan hidup dalam iman.

4.1.2 Pembelajaran Bertahap dan Terstruktur

Katekumenat adalah proses developmental yang menghormati journey spiritual setiap individu.
Ada tahapan-tahapan yang jelas dengan milestone dan ritual transisi. Ini mencerminkan
pemahaman bahwa pertumbuhan iman adalah proses yang memerlukan waktu, tidak instant
(Boehlke, 2020).

4.1.3 Komunitas sebagai Konteks Pembelajaran

Katekumenat terjadi dalam dan untuk komunitas. Katekumen diintegrasikan secara bertahap
dalam kehidupan gereja dan dibimbing oleh komunitas. Ini mencerminkan pemahaman bahwa
iman adalah communal, bukan individualistik—seseorang bertumbuh dalam iman di dalam dan
bersama Tubuh Kristus (Harmless, 2021).

4.1.4 Integrasi Liturgi dan Pedagogi

Dalam katekumenat, liturgi adalah pedagogi. Ritual-ritual baptismal bukan sekadar seremonial
tetapi sarana pembentukan iman. "Lex orandi, lex credendi"—cara kita beribadah membentuk
cara kita percaya. Ini adalah pembelajaran experiential yang powerful (Ferguson, 2022).

4.1.5 Penekanan pada Pertobatan dan Transformasi

Tujuan katekumenat bukan sekadar transmisi informasi tetapi transformasi hidup—metanoia.
Ada ekspektasi perubahan radikal dari gaya hidup lama ke gaya hidup baru dalam Kristus.
Supervisi moral adalah bagian integral dari proses (Sidjabat, 2021).

4.1.6 Mentoring dan Pendampingan Personal

Sistem sponsor (godparents) dalam katekumenat menunjukkan pentingnya mentoring dan
pendampingan personal. Iman tidak hanya diajarkan tetapi "ditularkan" melalui relasi dan
modeling (Pazmino, 2022).

4.2 Perkembangan Katekumenat Sepanjang Sejarah

4.2.1 Era Apostolik dan Pasca-Apostolik (Abad 1-2)



Periode ini adalah era formatif di mana fondasi katekumenat diletakkan. Didache (ca. 100 M)
memberikan instruksi tentang "Dua Jalan"—jalan hidup dan jalan mati—sebagai katekese
moral dasar. Ada juga instruksi tentang puasa dan doa sebelum baptisan (Harmless, 2021).

Justin Martyr (First Apology, ca. 155 M) mendeskripsikan praktik baptisan yang didahului oleh
periode instruksi dan puasa. Ini menunjukkan bahwa sejak awal, baptisan tidak diberikan
secara sembarangan tetapi memerlukan persiapan.

4.2.2 Era Perkembangan dan Kristalisasi (Abad 3-4)
Ini adalah golden age katekumenat. Tradisi Apostolik Hippolytus (ca. 215 M) memberikan
deskripsi detail tentang struktur tiga tahun katekumenat, termasuk kriteria penerimaan,
kurikulum, dan ritual inisiasi (Ferguson, 2022).
Pada abad 4, setelah Konstantinus dan legalisasi Kekristenan, katekumenat mencapai puncak
elaborasi liturgis dan pedagogis. Karya-karya Cyril, Ambrosius, Augustine, dan Krisostomus
dari periode ini menjadi classics dalam teologi katekese (Groome, 2022).
4.2.3 Era Penurunan (Abad 5-15)
Beberapa faktor menyebabkan penurunan katekumenat dewasa:

e Meluasnya baptisan bayi karena doktrin dosa asal dan kekhawatiran tentang anak yang

mati tanpa baptisan
o Kiristenisasi masyarakat Eropa—Kekristenan menjadi agama dominan

o Kehilangan urgency karena tidak ada lagi konversi massal dari paganisme

Namun, warisan katekumenat tetap hidup dalam bentuk konfirmasi, katekismus, dan
pendidikan Kristen (Boehlke, 2020).

4.2.4 Era Reformasi (Abad 16-17)

Reformasi membawa pembaruan dalam pendidikan iman meskipun tidak menghidupkan
kembali sistem katekumenat klasik. Kontribusi penting:

Martin Luther: Menekankan pendidikan agama untuk semua orang. Katekismus-nya menjadi
standard untuk instruksi iman dalam tradisi Lutheran (Sidjabat, 2021).

John Calvin: Menekankan pengajaran sistematis doktrin dan disiplin gereja. Katekismus
Jenewa adalah tools penting untuk pembinaan iman.

Anabaptists: Mempraktikkan believers' baptism dengan persyaratan konfesi iman dan
komitmen untuk hidup sebagai murid—echo dari katekumenat purba.

Reformasi Katolik (Counter-Reformation) juga menekankan katekese melalui Catechism of
Council of Trent (1566).

4.2.5 Era Modern dan Kontemporer (Abad 18-21)



Pencerahan dan Liberalisme: Pendidikan agama menjadi lebih rasionalistik dan moralistik,
kehilangan dimensi transformatif.

Gerakan Kebangunan Rohani: Penekanan pada konversi personal dan revivalism—aspek
experiential iman.

Religious Education Movement (awal abad 20): Penerapan psikologi dan pedagogi modern
pada pendidikan agama, meskipun kadang dengan reduksi dimensi teologis.

Konsili Vatikan II (1962-1965): Pemulihan katekumenat dewasa melalui RCIA—salah satu
reformasi liturgis paling signifikan (Webber, 2020).

Postmodern Renewal: Di era postmodern, ada renewed interest pada formasi spiritual,

spiritual practices, dan ancient-future faith yang mengintegrasikan wisdom gereja purba
dengan konteks kontemporer (Groome, 2022).

4.3 Pengaruh Katekumenat terhadap Perkembangan PAK
4.3.1 Fondasi Teologis PAK
Katekumenat memberikan fondasi teologis yang kokoh bagi PAK. Konsep-konsep seperti:

o Pendidikan sebagai proses transformasi, bukan sekadar transmisi informasi

e Integrasi iman dan kehidupan

e Peran komunitas dalam pembentukan iman

e Pentingnya ritual dan sakramen dalam pembentukan identitas Kristen
Semua ini berakar dalam tradisi katekumenat (Boehlke, 2020).
4.3.2 Model Pembelajaran Developmental
Struktur bertahap katekumenat menginspirasi pendekatan developmental dalam PAK. Faith
development theory dari James Fowler, meskipun menggunakan framework psikologi,
bergema dengan pemahaman katekumenal bahwa iman bertumbuh melalui stages (Groome,
2022).

4.3.3 Pembelajaran Berbasis Komunitas

Katekumenat menekankan bahwa iman terbentuk dalam komunitas. Ini menginspirasi berbagai
model PAK yang menekankan komunitas seperti:

e Christian education in congregation
e Small group ministry

e Cell church model

o Faith formation in families

4.3.4 Integrasi Ibadah dan Pembelajaran



Prinsip katekumenal bahwa liturgi adalah pedagogi menginspirasi gerakan worship as
education dan integrated approach to Christian formation yang tidak memisahkan ibadah,
pendidikan, dan pelayanan (Pazmino, 2022).

4.3.5 Pembelajaran Experiential dan Transformatif

Katekumenat tidak hanya mengajarkan tentang baptisan tetapi membaptis—tidak hanya
tentang Ekaristi tetapi merayakan Ekaristi. Ini menginspirasi experiential learning approaches
dalam PAK seperti service learning, mission trips, dan spiritual practices (Sidjabat, 2021).

4.4 Relevansi Katekumenat untuk PAK Kontemporer

4.4.1 Respons terhadap Krisis Identitas Kristen

Di era post-Christian society, banyak yang mengidentifikasi diri sebagai Kristen cultural tetapi
tidak memiliki iman yang substansial. Katekumenat menawarkan model untuk intentional faith
formation yang menghasilkan identitas Kristen yang kokoh (Webber, 2020).

4.4.2 Alternatif terhadap Consumer Christianity

Budaya konsumen telah mempengaruhi gereja—iman diperlakukan sebagai komoditas untuk
dikonsumsi sesuai preferensi. Katekumenat dengan penekanannya pada komitmen, disiplin,
dan transformasi menawarkan counternarrative terhadap superfisialitas dan consumerism
(Groome, 2022).

4.4.3 Model untuk Pemuridan Holistik

Banyak gereja bergumul dengan bagaimana membuat murid yang sejati, bukan sekadar
members. Prinsip-prinsip katekumenat—pembelajaran bertahap, mentoring, integrasi dalam
komunitas, supervisi hidup—dapat diadaptasi untuk program pemuridan kontemporer
(Nuhamara, 2020).

4.4.4 Bridge antara Konversi dan Komunitas

Dalam budaya yang menekankan konversi instant, katekumenat menawarkan bridge yang
diperlukan antara moment of decision dan lifetime of discipleship. Ini membantu orang yang
baru percaya untuk berakar dalam iman dan terintegrasi dalam komunitas (Harmless, 2021).
4.4.5 Adaptasi untuk Konteks Digital

Prinsip-prinsip katekumenat dapat diadaptasi untuk era digital. Online catechumenate, digital

discipleship platforms, dan blended learning dapat mengintegrasikan wisdom katekumenat
dengan affordances teknologi digital (Pazmino, 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan



Katekumenat adalah sistem pendidikan iman yang komprehensif dan transformatif yang
berkembang dalam gereja purba sebagai respons terhadap kebutuhan untuk membina calon
anggota gereja dari latar belakang pagan. Sistem ini mencakup pembinaan doktrin,
pembentukan karakter moral, pelatihan spiritual, dan integrasi bertahap dalam komunitas iman,
yang berkulminasi dalam baptisan dan Ekaristi.

Perkembangan katekumenat sepanjang sejarah menunjukkan dinamika antara kontinuitas dan
perubahan. Dari era apostolik hingga golden age abad 3-4, katekumenat mengalami elaborasi
dan kristalisasi. Praktik katekumenat dewasa mengalami penurunan sejak abad 5 dengan
meluasnya baptisan bayi dan Kristenisasi masyarakat, tetapi warisannya tetap hidup dalam
berbagai bentuk seperti konfirmasi dan katekismus. Reformasi membawa pembaruan dalam
pendidikan iman melalui katekismus dan penekanan pada pembelajaran Alkitab. Di era
kontemporer, terdapat revitalisasi katekumenat khususnya melalui RCIA pasca-Vatikan II dan
gerakan ancient-future faith.

Pengaruh katekumenat terhadap perkembangan PAK sangat signifikan. Katekumenat
memberikan fondasi teologis bagi PAK, model pembelajaran yang holistik dan developmental,
pencekanan pada pembelajaran berbasis komunitas, integrasi ibadah dan pedagogi, serta
pendekatan experiential dan transformatif. Prinsip-prinsip katekumenat terus menginspirasi
berbagai pendekatan dalam PAK kontemporer.

Relevansi katekumenat untuk PAK di era kontemporer terletak pada kemampuannya untuk
menjawab tantangan seperti krisis identitas Kristen, consumer Christianity, superfisialitas
iman, dan kebutuhan akan pemuridan holistik. Adaptasi kreatif prinsip-prinsip katekumenat—
seperti pembelajaran bertahap, mentoring, integrasi dalam komunitas, disiplin spiritual, dan
pembelajaran transformatif—dapat memperkaya dan merevitalisasi PAK untuk menghasilkan
murid Kristus yang dewasa dan berkomitmen.

5.2 Saran
Untuk Gereja dan Lembaga Pendidikan Teologi:

e Mengkaji ulang praktik inisiasi Kristen (baptisan, konfirmasi, keanggotaan) dalam
terang wisdom katekumenat

e Mengembangkan program pembinaan iman yang lebih komprehensif dan substantif
daripada sekadar kelas singkat

e Mengimplementasikan sistem mentoring dan pendampingan spiritual untuk orang yang
baru percaya

e Mengintegrasikan formasi iman dengan ibadah dan pelayanan, bukan memisahkannya

e Menciptakan markers dan milestones dalam journey iman—ritual transisi yang
meaningful

Untuk Praktisi PAK:

e Mempelajari sejarah katekumenat dan karya-karya Bapa Gereja tentang katekese
sebagai sumber pembelajaran

e Mengadaptasi prinsip-prinsip katekumenat dalam desain program PAK—baik untuk
anak-anak, remaja, maupun dewasa

e Menekankan transformasi holistik (knowing-being-doing), bukan hanya pengetahuan
kognitif



o Memlfasilitasi pembelajaran experiential dan reflektif, bukan hanya transmisi informasi
e Membangun komunitas belajar yang supportive di mana peserta didik dapat bertumbuh
bersama

Untuk Penelitian Selanjutnya:

e Melakukan studi empiris tentang implementasi prinsip-prinsip katekumenat dalam
konteks gereja kontemporer

e Mengembangkan model adaptasi katekumenat untuk berbagai konteks kultural dan
generasional

e Meneliti efektivitas berbagai pendekatan inisiasi Kristen dalam membentuk identitas
dan komitmen Kristen jangka panjang

e Melakukan studi komparatif praktik katekumenat di berbagai tradisi gereja (Katolik,
Ortodoks, Protestan)

e Mengeksplorasi integrasi prinsip katekumenat dengan teknologi digital untuk
discipleship di era kontemporer
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